BAB 111

UPACARA MANDI/SIRAM SEDUDD DI DESA NGLIMAN

A. SEJARAH UPACARA MANDI/SIRAM SEDUDO
1. Letak air terjun Sedudo
Salah satu objek wisata yang cukup  menarik wuntuk
dikuniungi di Kabupaten bNganjuk adalah air terjun Sedudo
vantg berada di lereng Gunung Wilis.
Sedangkan lokasinya berada di Desa Ngliman Kecamatan

Sawaharn  beyjarak 28 Km dari  kota Nganjuk ke arah

Selatan.
Sepan)ang perjialanan menuiu  air terjun Sedudo
pemandangan- nya sangat mempesona, nampak di kejauhan

bukit-bukit dan lereng-lereng gunung serta sawah-sawah
yang menghijaw, juga nampak beberapa air terjun di cela-
cela qunung, gdalan yang berkelok-telok dan menanjak
sungguh  menakjubkan mata vyang memandangnyai Air terjun
Sedudo merupakan salab satu diantara sembilan air terjun
yang dapabt dikunjungi di gunung Wilis, dan berada pada
ketinggian 1.438 m di atas permukaan air laut. Sedangkan
tinggi air terjun 105 m. Curahan airnya vang bergemurub
akan terasadingin  dan  saegar bila iita mandi di

bawahnya. Di sebagian kalangan masyarakat terdapat suatu
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mitos barang siapa mandi di air terjun Sedudo pada bulan
Surc.  maka orang tersebut akan awet muda, kepercayaan

tersebut sudab berlangsung beratus—-ratus tahun.l

2. Asal—-usul Sejarah Upacara Mandi/siram Sedudo Menurut

Cerita Rakyat

Setelum membahas tentang agal-—usul mandi/siram
Seduda, tersebut. Fernulis akan menjelaskan tentang

penger bian  Sedudo itu sendiri, pada bab ini yang lebih
luas dan lengkap wituk  mengetahuid  pengerbtian Yang
e b &S Yol s
) 4

D b aun Foeamnd e Besar FHaliasa Indonesia, Wis.a
Foerwadarminta menjelashan babwa yang dimaksud  dengan
hate Dude adalah orang laki-laki yang kematian sitri

: 3 . P

atauw telah berceral dengan istrinya.

Sedangkarn menurut cerita rakyat Sedudo berasal  dari
kata Se dan Dudo, se berarti sabu dan Dudo berarti orang
vang esudah tidak mempunyai istri  atauw sengaja  tidak

beristri 1agi.b

Mernurut Soeparmo mengatakan

i'SEﬁudm Hesort  Hotel, Fesona  Wisata  Sedudo, Sawahan,
Mganijuk, kEast Jawva

“rWis. Poerwadarminta, Kamus Umum  Bahasa Indonesia,
Depp. PEK, Balai Pustaka, Jakar ta 19898, hal. 214

C*Harimantadyi, Nganjuk dan Sejarahnya, Cet. I,
Feluaraga, MNganjuk, tabhun 199%, hal. 198
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“Seduda iku soko kata Seb lan Dada, sing dimaksudake
Selbr  yaiku banyu sing neresep lan Dado yaiku rogo
manungsa,. Dadi sing dimaksudahke Sedudo iku banve sing
neresep marang dodo ning manungsa’ .

artinya

"Sedudo  berasal dari kata Seb lan Dddd. Seb artinya
alr  yang meresap dan Dddo yaitu raga manusia. Jadi
yang dimaksud dengan Sedudo yaitu air yang meresap ke
dalam dada atau tubuh manusia”.

Adapurn  yang dimaksud  penulis di  dalam penulisan
Bkripsi di sini adalah Sedudo adalah nama salah satu air
terjun  yang ada di  desa Ngliman Kecamatan Sawahan
Kabupaten Nganjuk. Yang merupakan tempat dilaksanakannya
Upscara Mandi/Siram Sedudo. Menurut kepercayaan penduduk
Sang Dudo tersebut ialah arangyang membuka (cikal bakal)
desa  Ngliman  yang setiap harinya mandi di  air teriun
tersebut. Karena tempat itu setiap hari digunakan
sebagai  tempat mandi Sang Dudo, maka tempat itu diberi
nama  Sedudo. Adapun tujuannya sebagai penghormatan dan
pengbargaan  terhadap  Sang Dudo yang dianggap eebagai
cikal bakal desa Ngliman tersebut. Kebiasaan mandi di
&ir terjun  tersebut kemudian diikuti oleh warga desa
Ngliman. Hanya saja pelaksanaannya atau kebiasaan mandi
yanyg  sudaeh o mentradisi itu tidak  dilaksanakan setiap

hari, tetapi dilaksanakan setahun sekali vang kemudian

.

q'SDeparmu, Wawancara, tanoggal 20 April 1994
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disebult dengan upacara mandi/siram. -

Upscara mandi/siram Bedudo yvang dilaksanakan oleh
masyarakat desa Ngliman, tidak dapt dilepas dari cerita

t

rakyat. Cerita rakyat adalah bentuk penuturan cerita
yang tersebar secara lisan  diwariskan secara turun-
temur un tha Falangan masyarakat pendukung BECara
tradisional.

Karena cerit rakyang yvang pada dasarnya tersimpan di
dalam ingaltan manusia maka cerita rakyat tidak pernah

mengalami  bentulk  yang tetap. Fenuturan-penuturan it

dipengaruhi oleh sebab-sebab yang antara lain dalam
proses panyebarannya, penuturannya, tidak mampt

mengingat selurubh isi  cerita dengan  lengkap adanva
tunitunan untuk menyelaraskan penuturan cerita itu dengan
selera pendengar. Dalam pembahasan asal-usul upacara
mandi/eiram  Sedudo ini. Fenulis berusah mencari  sumber
daf@ yang akurat dan di samping dengan literatur yang
ada di daerah Ngliman.

Konon  menurut cerita, asal-usul sejarab  mandi/siram
BSedudo adalah sejak zaman Wali Ngliman (Maulana Ishag).
Kairea kira  pada pertengaban abad XV, datanglah  seorang
musltim  sholeh bernama Maulana Ishag. Fedatangannya ke

.

daerab ini adalabh daleam rangka mengajarkan ajaran Islam,

“eHarimintadii, Op. Cit.. hal. 201
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setelah beliau meninggalkan Kadipaten RBlambangan, menuju
ke Ampel Dentx (Ampel Surabaya). Di dalam perjalanannya
tersebut beliauw sempat singgah di beberapa daeraL untuk
menyiarkan  ajaran Islam, seperdi di daerah Besuki dan
lain-lain.®

Sebagar sentral kegiatannya,maka bersama orang-orang
setempal, beliaw embangun sebuah masiid di desaa Ngliman
yang berdekatan dengan gunung Wilie. Dari masjid  imilah
ajarannya dapat menyebar luas sampai jauh ke tempat-
tempat  lain. Sehingga banyak orang  yang berbondong-
bondong datang ke desa Ngliman untuk Ngudi Kawerch atau
Nguwdi  Tima Agami  kepada Mauwlana Ishaq. Kedatangan
Mauwiana Ishaq di desa Ngliman tersebut sendirian dalan
arti beliau tidak diikuti oleh pengawalnya danjuga tanpa
membawa istri  sehingga arang-orang di  daerah int
menyebutnya beliauw dengan sebutan $Sedudc, yaitu orang
vang sudah tidak mempunyail istri atauw sengaja tidak
kawin {(wadat).

Maularna Ishag dikenal sebagai orang vang alim dan
pintar di dalam mengajarkan ilmu agama, sehingga dalam

waktu singkat yang tak ‘begitu  a&lam  banyak menarik

&'Laparan, Studi  tentang Sejarah Tradisi Mandi  Asyuro  di
Sedudo Nganjuk, Jatim IAIN Sunan Ampel fak. Adab, Surabaya, 1985,
hal .8
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santri-santiri dari berbagai daﬁrah.?

Sedangkan data-data yang terdapat pada peninggalan
sejarah di  Gunung Candra Geni varng terletak di desa
Ngliman beranghkat tabun 1370 M, dan di Candi ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk  (makam penyimpanan
abu Raja Hayam Wuruk) menunjukkan, bahwa zaman Mojopahit
air terjun Sedudo telah dikenal mempunyaai nilai magis
dan sakral, sehingga banyak mengundang pengunijung  untuk
pergi ke sana. Di sampingitua  air ter jun Sedudo
drfungsiken sebagai air suci untuk memandikan arca dalam
wpacara  Frana Pretistha. Dalam upacara ini sisa  air
ter dun yang digunakan untuk memandikan arcsa ditampung
dan dipercikkan kepada keluarga dengan harapan mendapat
berka, heselamatan, kesehatan, pangkat, kewibawaan, dan
awet mda .

Sebagian  masyarakat percaya bahwa air  yang berasal
dari tempat yang tinggi/gunung adalah keramat ataw SUCL,
sebab  gurung (tempal yang tinggi) adalah  tempat para
dewa.e

Sebagal perwuiundan rasa penghargaan dan penghargaan
terhadap sangdudo agar terkindar dari balak, dan sebagai

Upaya  untuk  meninghkathaan atauw memasvarakatkan suatu
F.8uss)i ., Warge masyarakat., Hasil Wawanc ara . tanagal 20
’ Y . neal & . C
Apral 199 s,

8. geduda Hesort Hotel, Loc.cit.



objek wimabta daesrab  serta  pelestarian alam yang
dikaithkan dengan hepercayaan masyarakat Ngliman
khususnya dan  Nganjuk pada umumnya bahwa air  terijun
Sedudo  mempunyai  nilai  sakral dan  magis. Behingga
pemerintah tingkat II kabupaten Nganjuk mengadakan
upacara tersebut untuk mendapatkan  ataw memperoleh
pendapatan daerah, maka masyarakat desa Ngliman vyang
setiap tahunnya melaksanakan upacara mandi/siram Sedudo

tersebut.

3. Dasar dan tujuan

a. Dasar Mandi/Siram Sedudo

Adapun  vyang menjadi dasar mandi di  air  terijun
Sedudo {(bersama)adalah mengikuti orang-orang tua
dabulu, yang menjadi tradisi nenek moyangg merekaa
dengan istilah yang cukup terkenal yaitu 3 puli-nuli
g Aune. Mereka beranggaparn bahwa mandi di air
terjun  Sedudo merupakan warisan seuci dari  lelubur
mereka yang harus dilaksananakan dan dilestarikan.
Jika tidak demikian maka akan membawa bencana besar
bagi kelangsungan hidup masyarakat. Hal ini seperti
apa vang dikatakan sekretaris desa Ngliman, sebagai

berikut
"Rahwa memang benar yang menjadi daar mandi/siram

di aitr terjun Sedudo ini hanyalah sekedar
mengikuti  kebiasaan orang-orang tua  terdabulu,
tapi mereka tidak bisa meninggalkan begitu saja

apalagi melenyapkannya. Sebab hal ini akan membawa



malapetaka atau bencana, seperti timbulnya wabah
penyakit, banyaknya orang jabat yang  mencgganggu
ketentraman hidup dan sebagainya, kesemuanya itu
berasal dari  kemarahan yang dianggap sebagail
penjaga ketentraman (sing mbaurekso) masyvarakat
desa Ngliman tidak dihargai dan dihormati.”

Sedanghkan yvang menjadi dasar upacara mandi/siram

Sedudo yang sekarang ini sudah dikemas menjadi wisata

Eroncd iy e menur ot wmalah seorang peser ta (R W2 - o
mengatakan sebagai berikut

"Memang  yang  menjadi dasar  upacara  mandi/siram
Sedudo  yang sekrang sudah dikemas menjadi wisata

Buday o atdalah urtuk mevig el i salah satu
pelestarian  alamiah vaitu air terjun Sedudo Yarng
dibkedt thar derigan milai  sakral (suci) bagai

masyarakal desa Ngliman dan  masyarakat MNaar juk
serlta pendukung, maka untuk memasyarakatkan objek
wicata yang ada di  desa Ngliman danmasyarakat
Gcbjek wisata vang ada di desa Ngliman, pemerintah
daerah  tingkat (1 Nganjuk melestarikan dengan
Jalan mengambil atan mengelola pelaksanaan upacara
tersebut. Pada tahun 1991 upacara ini dimulai,”
b. Tujuan upacara mandi/siram sedudo
Feriu diketahui bahwa masyarakat Jawa tidak bisa
dipisahbkan dari kepercayaan—kepercayaan magis serta
sakral, seper-ti  air terjun  Sedudo ini mereka
berangogapan ataw percaya bahwa air yang berasal dari
Fempat yvang tinggi/qgunung adalah keramat/suci, sebab
gurnuig adalah tempat yang btinggl adalah tempat para

dewa .,

Serbag e e e terlab disebutban diatas bahwa Y Egam

e

j"!-'\!.ak_i.tﬂ.'i..n,‘ sekdes, Hasil Wawancara, tanggal 3 mei 1997



dari kepercayaan terhadap nilai magis dan sakral dari
air terjun  sedudo itu berbeda-—-berda sesual dengan
kepercyaan yang ada dalam diri masyarakat pendukung.
Adapun bentuk kepercayaan vyang ada dalam diri
masyarakat pendukung. Adapun bentulk kepercayaan serta
tuivan yang hendak mereka peroleh antara lain 3 ingin
awet muda, ingin selamat, ingin dapat Jjodob, ingin
sembub dari penyakit dan lain—-lain.

Menurut Sceparmao

"Tuwivan  mandi/siram  sedudo itu  ada dual haljy
pertama sebagai rasa penghormatan dan penghargaan
terbadap  sang  dudo yany dianggap sebagai cikal
bakal desa Ngliman, yang kedua adanya kepercayaan
Masyarakat pendukung  babwa  air  terjun sedudo
dinggap suci dan mempunyai nilai magis, sehingga
pada bulan suro air terjiun sedudo pasti banyak
dikunjungi orang banyak untuk mandi bersama, baik
dari masyarakat Nganiqk sendiri dan  masyarakat
dari berbagai daerah".t"

Sedangkan  menurut tokoh masyarakat vyvang penulis

wawancarai mengatakan
"Bahwa tujuan upacara mandi/siram sedudo itun
mempererat tali persaudaraan dimana dalam bulan
SUro  wisata air terjun  sedudo  telah didatangi
orang dari luar daerah dan disinilah masyarakat
Ngliman dan masyarakat luar Ngliman saling kenal-

mengenal  dan bahkan  bagi orang Ngliman Yang
MEmpLn Yy ai teman  dari  luar  daerah meluangk an
wak tunya untuk  pergi/datang ke Ngliman yarig
tujuannya saling . silaturrabim juga ingin

medapatkan berkahdari upaara mandi/siram sedudo

140
1997

‘Boeparmo, peserta Upacara, Wawancara, tanggal X mei



terﬁebut”.ll

Sedangkan  acara ritual Upacara yang kini sudah
dikemas menjadi obyek budaya oleh Femerintah Daerah
Tingkat II Nganjuk hempunyai tujuan sebagai berikut

1. Sebagai upaya penambaban  pendapatan daerah
(retraibusi) pada tingkat 11 Ngarnjuk, untuk
mendapatian income dari masyarakaat desa
Nglimaus.

2. DPaleamn Fangka untuk memasyarakatkan hasil
kesenian daerah serta menunjang semaraknya
objek wisata vang ada di desa Ngliman kecamatan
Kabupaten Ngahjuh, yaitu teriun sedudo

tersebut .

B. PELAKSANAAN UPACARA MANDI/SIRAM SEDUDO
1. Waktu dan tempat upacara

a. Waktu

Fenentuan  wak tu pelaksanaan  upacara mandi/siram
sedudo  adalab jatuh pacda bulan  sura (Jawa) dan
ber tepaan pada bulan Miharrom tahun hijriyah menurut
penanggalan  lslam, dalam seliap tahunnya. Sedangkan
taHQQaJ pelaksanaan tidak ada kepastian dan biasanys

antara  Langgal 10 sampai 1% suro (berdekatan dengan

11'Ha§duki, tokoh masyarakat, Wawancara. tanggal 4 mei
1997



bularn  purnama). Adapun pelaksanaan UWpacara tercsebut

chimad e sebkatar Pkl 15,00 wib hari SEmpai

selesai. <
Menurut Susaii
"Sesuai  dengan tradisi vang berlaku secara turun
temurun, bahwa setai pelaksanaan Lapacara
mandi/siram sedudo selalu  diadakar pada bulan
sura,bhbal ini semata—-mata mengikuti kebiasaan yang
telah ada sejak dahulu kala",*

Sedanghkarn mernurut Jiono @
"Fahwa mandi/siram sedudo dilaksanakan pada  bulan

SL 0 karena sesuai dengan tradiesi kA < TR R]
(panggilan Grang  alim) vang senantiasa member i
We ) angan -we j angan st an fatwa-Tatwanya pada

maridnya di dalam bulan suro”.,

b. Tempat Upacara

Menurut  troadisi masyarakat depsg Ngliman bakhwa
Upacara Mandi/Siram Sedudo dilaksanakan disekitar air
ter jun sedudo (grojakan), yang letaknya kurang lebih
1 Ko dari perkampunganiperumahan penduduk desa
Nglimear .

Sedangkar menurut pak Kasmiran
"Sesual dengan tradisi vyang berlaku secara turun

temur i, bractivm e setiap Peringatean Upacara
mandil /s 1 am sedudo selalu diadakan di air terijun

(grojokan) karena wnbuk menghormat i Sang Dudo YErig
dabulu  setiap harinya mandi  dan merelka-mereka
Bematec mata  hanyw mengikoati bebiasaan yant  telab

I "‘)'Héﬂ-&Ed{-”'\l x Ibld-

l*'ﬁngaji, wawancara, tanggal 20 mei 1997
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dilakukan oleh nenek moyang.”lﬁ

Hal semacam itu dilakukan sejak dahulu agar supaya
masyarakat desa Ngliman untuk mengingat bahwa dahulu
Crang vang dianggap sebagai cikal bakal dess Ngliman
tersebut setiap harinya mendi di air terjun itu,
2. Persiapan Upacara

Serhelum upacara  ini  berlangsung segenap warga
masyarakat desa Ngliman dan arang-orang vang ditugasi
untuk menjadi peserta upacara melakukan persiapan—
persiapan untuk pelaksanaan upacara tersebut yang antara
lain sebeagai berikut s

a. Mengadakan  Gladi  Rersib, dalam hal ini  ketua

parnitia dan sekaligus  penanggung  jawab dari
serangkaian upacara tersebut. Adapun maksud

diadakan gladi bersih tersebut bisa berrlangsung
tertib, rapi dan indah dan biasanya gladi bersib
ini diadakan 1 (satu) hari sebelum upacara
dilaksanakan.

b. Penyediaan__Japuan. Tradisi masyarakat pedesaan

memiliki cirid khas tersendiri tentanyg  keramah-

Camabicn ey membey ikan JELLEAT) meh ar/ ue—bae
Lerhadap PEF A tamu. Hegibu halnya dengan
Mettoesy et ket desa  Ngliman, apalagi ba ke T

lﬁ'Kasmirmn, Jurw Kunci Desa Ngliman, Wawancara,

tanggel 4 Mei 199/,



tersebut  berasal dari luat daerah (kota). Dalam
tata cara menghormatinya akan  lebih dimuliakan
ketimbang masyarakat satu daerahnya.

C. ﬁgmgersiapkan_ﬁggajiL Dalam penyaiian sesaji ini,

vang mendapat tugas khusus adalah "tuwa-tuwane
ceag (irang  dianggap sebagai sesepuh desa dan
Jurw kunci desa Ngliman). Beliaulah orang yang
peling sibuk diantara panitia lain sebab pada saat
1tu beliaw harus mempersiapkan segala sesaji Yarg
dibutuhbkan dalam WUPacara tarsebut.lﬁ
Sedanagkan sesaji  menurut  pak Lasmiran sebagai
berikut
"Sesaji itu merupakan media komunikasi antara manusia
dengan  roh-roh nenek moyang atau makhluk halus yang
diistrlahkan _ oleh masyarakat dengan sebutan "8ing
Mbauw Rekso" ™’
Adapun  macam-macam sesa)i yang dipersiapkan antara
lain sebagai berikut i
&. Sebuah  Tumpeng yang berukuran  besar, dinamakan
"Tumpeng Agung"  atau Tumpeng Alus. Tumpeng ini
terbuat dari nasi yang sudah dicetak dengan bentuk
berucut lalu disekitatnya tumpeng tersebut diberi

bLermacam—meacam léukmpauk. Yang mana tumpeng

tersebut  ditujukan kepada "Sing Mbau Reksa".

16 1big
17.imﬁm1rdng Sesepubh Desa, Wawancara, tanigyal 4 Mei

1997 .



d.

Adapun tuwiuvannya adalah agar mereka (masyarakat)
selalu memperoleh kekuatan dalam menghadapi segala
tantangan, disamping itu juga agar selalu mendapat
bartuan  kekuatan dari Dan yang berkuasa didesa
tersebut,

Bembilan tumpeng dengan ukuran agak kecil, populer
dikalangan merekan dengan nama "Bucet Songe". Dari
sembilan Bucet ini terdapat satu bucet yang lebih
besar yang letaknya berada ditengah-tengah,
kemudian  disekitar bucet besar dibagian sisinya
dikelilingi oleh delapan bucet yang ukurannya
lebit becil dibanding dengan bucet yang ada di
tengah, hal ini melambangkan sembilan wali atau
wali  =ongo yang berperan sebagai penyebar agama
Islam di Pulauw Jawa.

HNasi Golong, nasi yang berbentuk belat seperti
bola dengan ukuran sebesar setangkep telapak
tangan  orang dewasa. Adapun  maksudnya adalah
SUpaya warga masyarakat senantiasa "Gumolong”
{bersatu)  dalam hidup dan  kehidupan sehingga
dengan  bersama-sama atau gotong royong dalam
menghadap:r segala bencana dan keaq]itan.

Nasi Gureh dan MNasi kuning, terbuat dari campuran
nasl hetan  yang dicampur dengan  santan kelapa,

yang disajikan dalam satu dulang/ember dengan



bt =

posisi bersebelahan nasi gurih dengan dengan warna

putih melambangkan  kesucian dan rasi kuriing
melambanghkan kecintaar. Maksudnya agar 5 EMILLA

masyarahal dibersihkan dari beban doss dan  saling
mencintal terhadap sesama.

€. Herbagai MARCAIn pLsanyg-pilsang ambon, pisang BMas,
terutama pPlsang = = setangkep, heal ini
mexl aunbanghan kekuatarn yang bersumber dari kesatuan
dan  kepaduan masyarakat dalam mengemban  tanggung

P |
Jawab bwrﬁam&.'t

3. Perlengkapan dan Feralatan Upacara
Adapun Y Arg dimaksud  dengan perlengkapan dan
peralatan upacara disini adalakh segala  sesuatu  yang
diperlukan dalam upacara tersebut.,
Adapn  macaim-macam perlengkapan dan peralatan sebagal
berikut
e. Sound  System @ digunakan sebagai alat pemandu
acara dan  sebagal pengeras suara dalam upacara
tersehut .
b KlentinagsJan digunakan untuk mengambil air  dari
atr teriun (grojokan) kemudian diesrahkan  kepada
Juru kunci untuk disimpan dimalam desda MNaliman.

e, Ib.l.d_



c. Gamelan digunékan sebagal instrumen tembang
ilir=ilir dalam upacara tersebut, sedangkan vyang
memandikan gamelan disebut panjak.

d. Jedor : digunakan untuk mengiringi lagu sholawat
badar sebelum upacara ini selesai.

€. kKemenyan : digunakan /dimaksudkan agar rizki
masyarakat Ngliman pada khususnya dan  masyarakat
yarng hadir dalam upacara tersebut bisa terus
lancar (kumendeng) seperti asap kemenyan.

f. Cowek/Arang : digunakan sebagai  tempat membakat
kemenyan .

g. Terop @ digunakan sebagai tempat berteduh  Rapak
Bupat beserta perangkatnya serta para tamu
undangan yang hadir.

ho. Umbul-umbul ' Digunakan sebagai adarya pesta
upacara dan sekaligus supaya kelihatan meriah.t?

4. Urang-Orang yang Terlibat Dalam Upacara.
Adapun fihak yang terlibat langsung dalam upacara
Maﬁdi/%iram Sedudo sebagai berikut =

. Bupati, kepala daerah tingkat Il Nganjuk sebagai
Imspektur upacara.

b. Fanjak seebagal penabuh gamelan dan jedor.

c. 1 (=atu) group koor vang beriumlah 30 Qrang.

Jq'ﬂakimin Sekretaris Desa, Wawancara, tanggal 4 HMei
1997,
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d. Fenari (wanita terdiri dari M5 arang dn laki-laki

terdira cear i, 7 worang), ditambeat 1 orang
Marnggoloyudho {petunjuk Jalan pernari dalam

meraambil air di grojokan).

€. Juwrn Kuneld/Sesepuh desa, tugasrnya membawa klenting
y i) telab di isi air di grodokan ke makam desa
Na 1 iman .

7. Frotokel (MZ)  sebagai  pemanda Upacara dalam

Upacara.

Frosesi Upacara
a. Pembukaan

Hpacara Mandi/Siram Sedudo daimulai pada pukul 14
WIR dan diawali dengan kesenian Jawa dan  tari-tarian
yang diadakan  oleh maasyarakat pendulkung Lpatara,
adapun  tujuannya  untuk menyemarakkan  upacara agar
Supaya tidak kelihatan monoton setelah kira-kira pada
pukul 15,00 WIK, seluruh peserta  upacara datang
kelempat  yvang telah disediakan dan menempati  tempat
vang telah disediakan {seperti yang telah dilakukan
pada waktu gladi bersih sehari sebelum upacara ini
dilaksanakan)  kemudian Bupati kepala Daerah Tingkat

IT HMgeniuk dan seluruh peragkatnys datang ke tempat

Upacara  dan disitu telah ditunggu beberapa penerima

tamt  sekaligus meEngucaphan selanat datang, setelah
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Bupati datang acara demi acara dapat dimulai, adapun

SUsEUNEan upscara antara lain sebagal berikut
L. Upacara diawali dengan sajian tari sakral vyang

dibawakan oleh & penari puteri Yang masing-
Masing membawa Flenting (biasa digunakan untuk
tewpat aar yang terbuat dari  tanah liat).
Adapun maksud tari-tarian disini menggambarkan
Permobhonan kepada Tuhan Yang Maha Esga agar
SURDAaY A Upacara Mandi/Sivam Sedudo dapat
berjalan  dengan  lancar tanpa ada gangguan
ARARLN .
2. Setelah diawali dengan  tari-—-tarian tersebut
kemudian  dari  arah timwr 1% gadis berambut
Fanjang  yarng berbusana indah serta s«nggun bak
bidadari yang turun dari kahyangan, berjalan
pelan-pelan  menuju dihadapan Rapak Eupati 15
gadis tersebut duduk (iengkang) guna member i
hormat/sembab mohon do’a restu.

2. Kemudian setelah memahon do’a restu, Bapak
Bupati  memberikan klenting/jun kepada 5 orang
gadis  wvang dudak di depannya, masing-masing
sebniah klenting secara bergiliran, (klenting
tersebut telah disiapkan oleh gadis Yang
bierambuat paniang  yang berada disebelah kiri

Bupati). Adapun maksud S gadis tersebut adalah
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&
e L ambangkan baliwa arngka Godtu merapalkan archba
ey al . webabh B o btidak bisa dibeni karens  lebih
satu  angka dan  vang satu inilah ciramed e
- : " S0 =
medudo (sata orang buda) 4 sedanghan anghka %

Mermw ol fBapak Thna Sadl am menr e badoary s

"Memang angka B tidak bieq dibagl karena  lebih
satu angka dorm L talaly varg dinanakan eatu orang
ehuscdon, éakoary Letapt jun e Drisa  diartikan Eovi b i

wall

ar Fare sl i,

Artbac Bomerupakan kel bma da
s lelal semia gadis mererma Elentang, bemadian

(=4

woaadis tersebut berialan secara perlaban-1aban

e ke cendangs/lolam o bawals air terjun
tagraickan) seduda, di d epan gadis teresbat  ada
1 featual arang, apa yarn g odi o namakan Marigool o
Yudho Cpeturniuak Jalan) . dalam perialanan menuiu
Senddannag diar ingy oleh tembiang  ilir—ilir WETG
dibawakan  olebh 1 Grou pootembang  (koor)  dan
tabwihar Jedor, hal ini merggeambearban babwa ol
desa  tersebut  pernab ada gwmrgng wali  wvang
menvebarkan agama lslam di Naliman, sedanghkan
e d e prevv b embanigany bermlianig Llae-i Lir

digunedkan sebagal Lagpt veng mengaringi Jalannya

"THasll thservasi, Langoal @0 Fei 1997,

o Mana Qadam » o Hantan  Bupati  Mganiuk 5 Wawancara,

Larigoal

EH

)

Mext 1997.



Lima gadis  yang  memaiw bolam/sendang untuk
mengeambil  alry di grodokan air sedudo. i Epan
tembamg  ilir-ilir  terscebut berbunyi  sebagai

ber i bkut s
= Lar ilir dir ilir tardure wic sund da

= tak ijo rayvo-rovo tak sengguh temanten anvar

tunyu-tunya voo peneken kanggo  mbasuh dodo
dirvo
-~ dado divoe dodo dire khumitir bedhba irg pingoir
= dandemnana Jlumatona banggo sebo mengko sore
ToRumpang - jembar kalangane pumpung padhang
rembiul ane

- oyoo sorak o sorak hore.

Adapun maksud tembang tersebut  dalam Drosesi
Wl orma  mand i /airam seduado menurat Sumiran

sebagal berikut

= Uranagrnve suboe

=oyanag  dipupuk bagaikan tumbaabiryy temanten
ATEY EE

= bagi  semuanya yang berkeinginan  mandi/siram
biarpun dalam keadaan sulitnya bagaimana,
tetap ada kemauan untuk resen awet muda,  dan
terkabulkan semia cita~citanya.

~ Dari perjalanan Yearic Jauk vang melewati i go
Wilis (gunung) untuk  mandi setelah dalam
Fesdaar suei o L ar bﬁrd;huanfbmrpakaian
yarag o orapt o uantuk menuiun e malkam Mg liman  dan
selandutnys pergl bo masiid.

Masih banyar waktu don kesempatan untuk mandi



bersama sesepubh desa setempat, dari ke B
klenting :tadi atda satw yang disimpan di makam
desa Ngliman yaitu klenting pertama yvang diisi
di  grojokan sedudo dan dibawa oleh gadis  vang
berada di depan.

8. Betelab Jjurw bkunci dan zesepub desa  menerims
&L suci, tadi selanjiuinya air tersebut
disimpan di makam dan sebagian dibagi-bagikan
hepada BLAPa SAaJE Yang memer Lukan, tak
terkecual i Bupati dan segenap jajiarannya.
Setelah air suci tadi dibawa Jjuru kundi ke
makam  desa Nglimen, berartl acara ritusl  ind
selesal  dan ditutup  dengan  iringan tembang
Llhiv—-idiv  dan  lagu sholawat badar .*> Adapun

agu sholawat badar berbunyil sebgsi berikat s

ALY ST VP CNP GRSV MR T WY
R o 0.»:)(_}& M‘fw&b"&m
M‘Jj{f(_s_)\_@lfj M‘ML‘-’\"”L}J
TS LV VAU
B LY s G W K g
i S T RSP NP

e

i

"Hawsil Ubservasi, Oc, Cit.

/s 3 . - " ] s agr
“Q'Hajmu syarif,. Keluarga, Semarang.
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| sip )

s
Fidevpas ek s Laois shaolawat badar b dalam
LA SR 0 e h 6 freriedd Ssdr i sechacho e e L bkl
Plarst b d L sdalab sebosl beraibkut s
UPienareg brer sy thisc b @ Prer b s sanEan Nl ar=1 o
marrchl S s e am sedudo diadakan  lagu sl awat

Biecdar . makeudnve barena bularn suro adalab Bulan
Plodvar vom yaang merupakan tabony barw bd irivah

et P aaigoec b an 1

Ly Gackt bovse od tegeaeshkan
Babiw lagu sholawat badar dalam vapcara tersebut
wrctiuk meryvembuat tabman beorn Telam, vang waktu
pelaksanaan  pada bulan ewro. Sedangkan  bulan
srgro ataw Muabarrom it mmrupakmﬁ drantaranya
Bila kita wmeminta hepada Allah, insva Allah
ade Ladabb, Adapan amalan-amalah yang dibaca
antltasra lailn @ ilaebighfar, sholawat nabi Mubammad
owie n badelb G deas smed sredimadan Ehusoas 1airmrya.

engan amalan yang  dibace tersebut,.memilihky

Fadhilabh—~fadhilah yarg  baEryah . chd ar b ar ey e
sebiaaali permohonan selamat  di clur fa dan
ahbiirat, disgukean  dard balak, ek akna by e

Pria g et , banyak rizki yang halal  dan barokali.
o

seirbta ketentraman rumah Langgae dan desa.<”

berctarscph an e d sk sara@an UR&C &1 a mandi/ siram

Flaind Froasthed ik, Tokob aosma, Wawancara, targgal 11
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ot

scfdder diadakarn paca sore baed Omenr el ano wiak T

ga 1O

meadam) bilasanyva dilakeanakan padea  ban
sampal 19 swro dan malam  tersebut  dinamakan

vaumal  asyeo. Malam itw memiliki  hikmah  yang

=4 Flarena wmab fealam sarngat

CATIRTAR R e
drariurkarn wanntuk mero b chapdoar yaumad EEY L O
dengarn amalan shaleh. Seperti shodakoh, ziarah
bepada ceareng alim, mengasibi anak  yalim  dan

s s i o
membaca sholawalt sebanyvak 360 kall.‘b

b. Sambutan dan pembacaan do’a

L. Sambutan bapak Bupati kepada daerah tingkat L1

Eabupatern Mgeniuk seboaai Inepebkioe apscara dan

sesepubh upacara mandiseiram sedado.

d. Pembeacaarn do’a dalam hal indl bilasanya kyal yang
ada di desa Ngliman ataw kepala KUA  kecamatan
thawalian .

Adapur vl do’ anve sebagsil berikal oo
Yiva A Lab vaa Tuhean Kami
Yaer Al lah vang Mabha Femuarah
Herikanlah karunia hanve dengan ridhoma upacara
int  dapat berialan denaan lancara aman tanpa

Al geEngouan .

Yeaa Allab vang Faba pencgempanm
SGmpunilab dasa kami, peaimpin, pejabat sehinagga

deapeat  mergembarn tugas dengan sebaik-baiknya.

L0« Jawa  Hos . Surpan di Pondeok Pesantren Raudhotul

e (RS R | O T T = | Epiy 7
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vaa Allah vang Maha Fenvayan [}
Hayvanailalh  kami, R AT 5 pejabat  sehinggs

dapat hidup rubkun damai dern tentram.

Yaa allab Yaa Tuban Kami

Jadikanlab negeri ini FrEgert yana aman  sentosa
dary  berikanlah  rizki dari  buab-buahan YA

englan erikan

Yaa Allah Yaa Tuban Kami

Jadikanlah negeri ini aman dan jauhkanial  kami
dan  anak-anak kami serts satichara keami clar i

menyembabh berbala.
Yau atlab Yas Tuban Kami

Jadikalnah negeri  kami. negeri WETQ) baik,
tanamar-tanaman vang subur den e selzinhu.

Keanudian diakhir dengarn do a seba gai beribkut :

DU Y SN P F KRV | PN ) K
Sl W Niels

€. Mandi/siram sedudo (mandi bersama)

Acara ind merupakan acara puncak/inti dari upacara
mandi/siram  sedudo.  Adapun varigy  dimakeud e En
mandi/eivam sedudo (mandi bersama) adalah mandi  vyang
datekuken  oleh orang-orang MNolimas  dan sekitarnya
gerta masyvirakat pendukung. secara bersama-sama di
Grogekanskodlam  air teriun sedudo. mandi  ini acdalah
merupakan awal dari pelaksnaan  upacara mandi/siram
sechudoy ey vaebaa

Adapar mandissiram  zedudo T, damul i setelah

"t Masal obiser Vants . bangual G0 Mea 19Y%7



fiigr

(e

pelaksanaan upacars mandi/sirasm sedudo selesai, kira-
Kira sekitar poukul  17.00  dan bissaryva diakhiri
sampal cabaya bulan ada ditengab-tengah kepala (bulan
Purnama. sdapun maksudnya menorot bepercayaan mereka,
adatah  darn  ind sudab terdapat matos  di balarnaan
masyarakat babwa, "Barang siapa mandi di air teryr jun
sedudo pada bulan surao tepatnya tengah malam (bulan

PUrnamea ) maka  tersebut awet suda.  dan b o ay aan

e sebat sudah ber langsung beratus-—-ratus tabhun

b gy Yol w

bedangkan menurut mbal Kasimah menatakan babwa s

"Rdas  ono grojokan sedudo ikut bie awet enom lan
manel  yen wulan suro, sebab wal s sure aku o wulan

3 pr S o
ernom (awal)r, <3

artiviva i
"Mandi o di oair terjws (grojokan) sedudo itu  biasa

anet  muuda apalagi bulan BLUTCy smebgat bulan swro

itu merupakan bulan awal Cmacde )
FCha P meErgera i proses Jjalannya mandl adalah semua
PEaun wng varg datang deri berrbiagail  daer ah GEOE Y &

mevering @l Fergun umtulk gz L ak sanakan manod i berﬁama,

the chocbesm maaried Lo bag b ar b er Laki-laka thears
-
e e LT ey e d = b L ddal Al baboas/garis
bk Rasimab, wedepul dess, Wawancara, tangosl &
Lo Lin]
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pemisahnya berbaur menjadi satu tempat yaitu di
kolam/sendang aiv terjun sedudo.

Sebagaimania yang dijelaskan oleh penulis pada bab
sebelumnya  bahwa tujuan mandi/eiram sedudo  adalah
bermacam-maccam menurut kepercayaan masing-masing
yaitu selain air terjun sedudo menpunyal nilai magis
dan sakra. Mereka percaya bahwa air yang mengalir tak
henti-hentinya ini  tentu bersumber dari tempat
keramat, juga pada masyarakat desa Ngliman bahwa
tujuan mandi/siram di air terjun sedudo sebagai rasa
penghormatan dan penghargaan terhadap sang dudo Yyang
dianggap sebgai cikal bakal desa ngliman tersebut.
Adapun setelah acara mandi bersama di air terjun
dilanjutkan ziarah ke makam kyai Ngliman yvang
dianggap mempunyai nilai eakral. Setelah selesai
ziarah ke makam kemudian menuiuw masjiid Ngliman untuk
melakukan sholat, dan mereka menuju  makam kembali
untuk  menerima air yang diambil pada saat upacara
mandi/siram sedudo. Héreka begitu percaya bahwa air
vyang ada di dalam kendi/jun ataw klenting memiliki
keskralan khusus, yaiitu dapat mendatangkan perasaan
tentaram dan memudahkan mencara rizki serta mendapat
berkah apabila meminumnya. Begitu percayanya
masyarakat terhadap keampuhan, apabila tidak meminum

airnya cukup dengan menyentuh kendi/klentingnya saja
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mereka sudah  weresa puas, karena kesakralannya
kendi/klenting ini hanya dikeluarkan 1 tahun  sekali,
yaitu saat upacara dilaksanakan, sedangkan pada hari-
hari bissa kendi/klenting tersebut disimpan di dalam

. , "
makam kyai Mgllman.‘a

€. UNSUR-UNSUR PBUDAYA YANG ADA DALAM UPACARA MANDI/EIRAM

SEDUDO

ﬁﬂ@ satu  anggapan  yang cukup  kuat  di tengah~tengah
masyarakat. Bahwa upacara mandi/siram sedudo sebagali suatu
budaya Jawa vang berkembang di masyarakat. Hal ini terbukti
dalam upacara tersebut seluruh crang yang terlibat memekai
adat  Jawa. Dan di dalam Upacara wmandi/siram sedudo itu
sendiri terdapat bermacam—-macam unsur budaya dan unsur-
unsur  budaya tersebut berasal dari keyakinan lama bangsa
Indonesia vyaitu Anismisme dan Dinamisme serta AQama—agama
yang datang kemudian, seperti  agama-agama  yang datang
kemudian, seperti, seperti agama Hindu dan Budha serta
Islam.

Anagspan  semacam  ini cukup  beralasan kiranya, sebab
sejarah  telah mesbuktikan bahwe masyarakat Indonesia pada
Uiy e  dan Jawa pada khususnya. Adalah SBuatu 'masyarakt
yang telah mengalami proses penempa keyakinan atau  ideolgi

<8 Mhah Kasimakb, Ibid.
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dan  berbagai agama vang datang di  negeri ini, kemudian
Sgama-agama tersebut mendiai pegangan hidup bagi sSEegenap
bangea dan masyarakat Nusantara,

Dearai  berbagei agama yang  berkembang  di Pulan Jawa
khususnya  dan Indonesia Winumny @ . yang diawall pertamsa  kali
cleh agama Hindu dan Budals (kurang lebih sebitar abad ke 4
Masehi, dua abad sebelum Nabi Muhammad saw. dilahirkan).<?
Darn sesudal itu disusul crberbr seyama K d et e veit) dibeawa oleh
e ey ah., Dart giniltah lalu timboal sualu STRTR RIS P padian
budaya beragem corab darn s Tatitya. Hal ina ok Yearig kemudi an
aoleh para abii 1oy dilstilahkan dengan neamnea arulturasi
budtaya. Sebagaimana dikelalarn alel AL Muartopo, babwa Yang
sesungygubnys terjadi  di indonesia telah  masukaya Hindu
Secara kulturil  adalah el vano kita  kenal dengan  fama
akultarasi. Artinya, masyarakat dan budaya nusantara tetap
seboal suwatu subyek yang berkembang memperkaya odird dengaean

. . O
Hwnswr-unsur kebudayvaan Hindhu ituw. -

Dari  akulturasi budaya vyang semacam b, hemudian
mengendap men j ad i satu kepercavaan sinkritis yang

mentradiei secara bturon teouwrun dari generasi ke Qenerasi

Hingga sampai sekarang ini.) demikian pula  hanya dengan

ﬁq*Hamha, Sejarah _umat Islam iV, cet.Iil, Eulan
Bintang, Jakarta, 1981, hal. 2é&
SChupy Moo Lo, Strategi Kebudayaan, Yayasan

Praoklamasi 066, Jakarta, 1978, hal. 25



Mpacara mandlssiramn seduda ward dilakukan olen Masvarakat
deea dan pendukunon ye, adalal tindakarn berbeds Jjauh dengarn

pelaksanaan  tradisi  kemasyarakatan lainn ya o yarg  ada  di
Jae .

Masvarabat Mol lman se el bagian vang  tek  ter pdoga bk an
dencgan  masyvarakat Jawa pada khususnya dan bangea Indonesi
pada  ummimrva,  dalam  dinamika bud aya dar tradisi yang

teriadl di Jdaws abteau ndonesia secara luas.

Froses dinemiessi  bud ayea dar tradisi fTawa  diperkayva
Berbragan @gama yang  masuk ke Indonesia, sebagalmana
dikataban  olelh Ga pak Gl Muartopo yvang antara lain  sebs Chéad

Bresy ikt

"Haruwe  diakui baik Hindhuisme ma LAPRLATY &0 s i Telam ikut
e kaya e bembangan masyvarakat cheary Boesdad iy aar
ittt Lo @ iy, Flhuesansiva o Boiedisdy redior, bidang

kemasyarakatan, di  dalam babasa dan b esustrac. zera
bidang bkesenion. Bersama denaan itu ada Puea ke d conpoak -

ke b campork Lendang {vang datanag bereama baum v i@t alkg

kristen wban masseil  Katolilk Cwveng  demikian getol Py
meEnyebarkan pengaruh hinggse dewasa inid" .o
Plak @ Cradiied yenry Doy hembiong pecla e varak at Plovd e,

O R S T TR O Y TR T b R T E e e oL e L attr wesddudd o,
J | .

e g baerw fsemnelodd wligr o Bamgaeny ¢ pesieiits i s VAN TR T
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darn  dinamiemne iugs diperkava oleb peagarub duga  dipsrkava
ek peicsen b EeramEc S Ema Ve g dateng odi meoeriy ind.
Mengingat  kebudyaan  ite sendiri pada  dasarn va o adalah

bradiet  dart gagasan-ganasan atan doleeice
4

ey ad cith jek
Whamarya yarg  Femudian bertwandg dalam harva-karya opada
peerd badoe mannsia, maka cara untuk mesgetabi o dern memabami
st s ad ool burasinya trdak ada cara lain becuali harus
it retin 4 corbeced i o aleonn perataka nyala  pada  gerak
kebhidupan marnustanyva. Bediono Heruvsantoso dalam hal  simbol

A
bavchayen ot anbar o ladn mengatak arn o

"Kebwdayaan  sendiri dari gagasan-gagasan simbol-simbol
et piadan bl sebygal bhasil barva dan Py A b akur maEriasd ay
G ALl e Padak Laby berlebiban apabila  dikdatakan  bahwa
Berg it eratinve Rebadayaars marnie dengar simbol-simbol,

dapat  pula  disebut  sebgai  makhluk

bertakir dean berperasan dan  bersikap

e g
K

dengan wngkapar-wnakapan yang bereimbad ", o

5 AT beeribut AT

Wtuk  debab muadahnya maka pada peesinbaen by e
akan  diwralhan tentang ber bBagal segl yang terdapat dalam

Prex dack s anvaary g

ara mandiseiram sedudo yang diadakan setiap
sebahun  sekall vaitu pada Bulan suro oleh ma syarakat desa

Plopd Amearn gan masvarakat ek wrsepyy e,

S RuGLone Herusussanto . Simbolisme dalam budaya Jawa .
Hardna o Grabe widva, Yogvakarta, 1987 < hat. 10
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dikenal oleh sebagian masyarakat Jawa, juga dijaga
kelestariannya olebh pemerintah daerah guna untuk
memasyarakatkan dan umelestarikan objek wisata daerah
dan haruslab ada kejelasan arti den fungsi dari Upacara
mandi/sivam sedudo tersebut, masyarakat harus bima

menjaga kemurnian agama (dalam hal ini Islam)



